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ABSTRACT 
Crude Oil (XTIUSD) commodity trading offers significant opportunities but is 

accompanied by high volatility and the challenge of trader psychological bias. Trading 

automation through Expert Advisors (EAs) is a solution to overcome inconsistency and 

improve execution discipline. This study aims to construct an Expert Advisor on the 

MetaTrader 5 platform that integrates trading signals from the Ichimoku Cloud indicator 

with the Fibonacci Money Management strategy to optimize XTIUSD trading. This study 

uses the Research and Development (R&D) method with a V-Model approach. The EA's 

performance was evaluated through two scenarios (H1 and H4 timeframes) using 

backtesting on 4 years of historical data (January 1, 2021 – December 31, 2024) and 

validated with real-time testing (August 22 – September 22, 2025). The results of the study 

show significant discrepancies: Scenario 1 (H1) was very profitable in backtesting (Profit 

Factor 1.46) but failed in real-time testing (Profit Factor 0.04), indicating a high potential 

for overfitting. Scenario 2 (H4) shows more stable backtesting performance (Profit Factor 

1.72) and is profitable in real-time testing, albeit with a very limited sample size (1 

transaction). The main conclusion is that the EA was successfully constructed, and the H4 

timeframe (Scenario 2) proved to be more stable. However, the main weakness of the 

developed system is its strong dependence on bullish market conditions, where both 

scenarios only execute buy positions (long trades), making it not robust for bearish or 

sideways market conditions.  

Keyword: Expert Advisor (EA), Ichimoku Cloud, Fibonacci Money Management, 

Crude Oil (XTIUSD), MetaTrader 5, Algorithmic Trading. 

 

 

ABSTRAK 
Perdagangan komoditas Crude Oil (XTIUSD) menawarkan peluang signifikan namun 

diiringi volatilitas tinggi dan tantangan bias psikologis trader. Otomatisasi trading melalui 

Expert Advisor (EA) menjadi solusi untuk mengatasi inkonsistensi dan meningkatkan 

disiplin eksekusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengonstruksi sebuah Expert Advisor 

pada platform MetaTrader 5 yang mengintegrasikan sinyal trading dari indikator Ichimoku 

Cloud dengan strategi Fibonacci Money Management untuk mengoptimalkan perdagangan 

XTIUSD. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

pendekatan V-Model. Kinerja EA dievaluasi melalui dua skenario (Timeframe H1 dan H4) 

menggunakan backtesting pada data historis 4 tahun (1 Januari 2021 – 31 Desember 2024) 

dan divalidasi dengan real-time testing (22 Agustus – 22 September 2025). Hasil penelitian 

menunjukkan diskrepansi signifikan: Skenario 1 (H1) sangat profitable dalam backtesting 

(Profit Factor 1.46) namun gagal dalam real-time testing (Profit Factor 0.04) , 

mengindikasikan potensi overfitting yang tinggi. Skenario 2 (H4) menunjukkan kinerja 

backtesting yang lebih stabil (Profit Factor 1.72) dan berhasil profit dalam real-time 
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testing , meskipun dengan jumlah sampel yang sangat terbatas (1 transaksi). Kesimpulan 

utama menunjukkan bahwa EA berhasil dikonstruksi, dan timeframe H4 (Skenario 2) 

terbukti lebih stabil. Namun, kelemahan utama sistem yang dikembangkan adalah 

ketergantungan yang kuat pada kondisi pasar bullish, di mana kedua skenario hanya 

mengeksekusi posisi beli (long trades), sehingga tidak robust untuk kondisi pasar bearish 

atau sideways.  

Kata Kunci: Expert Advisor, Fibonacci Money Management, Ichimoku Cloud, Trading, 

Crude Oil (XTIUSD), MetaTrader 5.  

 

1. PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang Masalah  

Pasar keuangan global telah mengalami 

transformasi signifikan dalam beberapa 

dekade terakhir dengan kemajuan 

teknologi dan digitalisasi perdagangan. 

Pasar komoditas, khususnya minyak 

mentah (Crude Oil), menawarkan peluang 

trading yang menarik karena 

volatilitasnya yang tinggi dan likuiditas 

yang baik. Berdasarkan data historis pada 

20 Februari 2025 menunjukkan bahwa 

Volume perdagangan harian untuk 

minyak mentah (XTI/USD) per 20 

Februari 2025 adalah sekitar 42.581 

kontrak, dengan harga spot $72,26 per 

barel, dengan kisaran harga harian antara 

$71,73 dan $72,341 (Investing, 2025). 

Aktivitas perdagangan ini mencerminkan 

pasar yang relatif aktif, khas untuk 

minyak mentah, yang merupakan salah 

satu komoditas yang paling banyak 

diperdagangkan secara global. Harga 

minyak mentah juga menunjukkan 

volatilitas signifikan selama periode 

2020-2023, Harga minyak mentah dapat 

berfluktuasi secara luas dan cepat, mulai 

dari wilayah negatif pada tahun 2020 

hingga lebih dari $90 per barel kurang dari 

dua tahun kemudian (Bajpai, 2024). 

Otomatisasi strategi trading melalui 

Expert Advisor (EA) pada platform 

MetaTrader 5 menawarkan solusi untuk 

mengatasi bias psikologis dan 

ketidakkonsistenan dalam pengambilan 

keputusan. Menurut penelitian oleh 

(Zhang et al., 2022), "Implementasi 

algoritma perdagangan otomatis telah 

terbukti meningkatkan kinerja portfolio". 

Penggunaan Expert Advisor (EA) dalam 

trading telah menjadi solusi yang semakin 

populer untuk mengatasi berbagai 

tantangan dalam perdagangan komoditas, 

khususnya minyak mentah. EA 

merupakan program perdagangan 

otomatis yang dapat mengeksekusi 

strategi trading secara konsisten tanpa 

campur tangan emosi manusia. Dalam 

platform MetaTrader 5, EA dapat 

diprogram untuk menganalisis pasar 

secara real-time, mengidentifikasi 

peluang trading berdasarkan parameter 

yang telah ditentukan, dan mengeksekusi 

transaksi secara otomatis. Keunggulan 

utama penggunaan EA adalah 

kemampuannya untuk beroperasi 24 jam 

sehari, 5 hari seminggu, tanpa mengalami 

kelelahan atau terpengaruh oleh faktor 

psikologis seperti ketakutan dan 

keserakahan yang sering mempengaruhi 

trader manusia. EA juga dapat memproses 

dan menganalisis data pasar dalam jumlah 

besar dengan kecepatan dan akurasi yang 

sulit dicapai oleh trader manual. Hal ini 

sangat relevan untuk pasar minyak 

mentah yang memiliki volatilitas tinggi 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

fundamental yang kompleks. Ichimoku 

Cloud, atau dikenal juga sebagai Ichimoku 

Kinko Hyo, merupakan indikator teknikal 
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komprehensif yang terdiri dari beberapa 

komponen yang bekerja secara sinergis 

untuk memberikan analisis mendalam 

tentang tren, 3  

momentum, dan level support/resistance 

dalam satu tampilan visual. Indikator ini 

dikembangkan untuk memberikan 

pandangan holistik terhadap pergerakan 

harga dan sangat sesuai untuk analisis 

pasar komoditas seperti minyak mentah 

yang memiliki karakteristik volatilitas 

tinggi. Keunikan Ichimoku Cloud terletak 

pada kemampuannya untuk memberikan 

proyeksi ke masa depan melalui 

komponen Kumo, yang dihitung 26 

periode ke depan. Fitur ini memberikan 

keunggulan strategis dalam 

mengantisipasi pergerakan harga dan 

sangat berguna dalam pengembangan 

sistem trading otomatis. Dalam konteks 

trading minyak mentah, kemampuan 

prediktif ini menjadi sangat relevan 

mengingat karakteristik pasar yang 

dinamis dan sensitif terhadap berbagai 

faktor fundamental. Pemilihan indikator 

Ichimoku Cloud dalam penelitian ini 

didasarkan pada keunggulannya sebagai 

indikator multidimensional yang mampu 

menganalisis pasar komoditas dengan 

tingkat akurasi yang baik. Indikator yang 

dikembangkan oleh Goichi Hosoda ini 

menggabungkan aspek tren, momentum, 

dan support/resistance dalam satu 

tampilan visual yang komprehensif. 

Penelitian (Gurrib et al., 2021) 

mengungkapkan bahwa "Sinyal Ichimoku 

Cloud dapat meningkatkan harga dalam 

memprediksi pergerakan harga pasar 

komoditas." Keunggulan lain dari 

indikator ini adalah kemampuannya 

beradaptasi pada pasar dengan volatilitas 

tinggi seperti minyak mentah. Komponen 

Kumo (Cloud) dari Ichimoku juga 

memberikan proyeksi ke masa depan, 

suatu fitur unik yang jarang dimiliki 

indikator lain. Fitur proyektif ini sangat 

relevan untuk konstruksi Expert Advisor 

yang mampu mengantisipasi pergerakan 

harga secara algoritmik. Sementara itu, 

manajemen risiko dan modal (money 

management) adalah aspek krusial dalam 

trading yang sering diabaikan. Strategi 

Fibonacci Money Management 

menawarkan pendekatan sistematis untuk 

sizing posisi berdasarkan level-level 

Fibonacci yang telah dikenal luas dalam 

analisis teknikal. Menurut (Panjaitan & 

Wikartika, 2023), "Implementasi proper 

money management dapat membantu 

mencapai rasio risk-reward yang 

menguntungkan." Penerapan Fibonacci 

Money Management dalam trading 

minyak mentah memberikan kerangka 

kerja yang terstruktur untuk menentukan 

ukuran posisi optimal dan batasan risiko 

yang dapat diterima. Strategi ini 

menggunakan rasio Fibonacci 4.   

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Investasi  

Menurut (suhardi, 2022) investasi 

merupakan komitmen untuk 

mengorbankan konsumsi untuk 

menanamkan sejumlah dana pada saat ini 

dengan tujuan memperoleh keuntungan di 

masa datang atau bisa diartikan juga 

komitmen untuk mengorbankan konsumsi 

sekarang dengan tujuan memperbesar 

konsumsi di masa datang. Investasi 

merupakan kegiatan penempatan dana 

pada satu atau lebih aset selama periode 

tertentu dengan harapan memperoleh 

penghasilan di masa depan. Secara 

konseptual, investasi adalah komitmen 

atas sejumlah dana atau sumber daya 
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lainnya yang dilakukan pada masa 

sekarang dengan tujuan memperoleh 

keuntungan di masa mendatang. Investasi 

dapat dilihat sebagai penanaman modal 

yang dilakukan oleh investor, baik 

investor individu maupun institusional, 

untuk mendapatkan keuntungan di 

kemudian hari. 

Trading  

Trading adalah salah satu aktivitas jual 

beli di pasar uang yang bertujuan untuk 

mendapatkan nilai profit yang besar 

dalam waktu yang singkat. Salah satu 

jenis trading yang memiliki banyak 

peminat yaitu trading forex. Trading forex 

sendiri merupakan proses dimana seorang 

trader membeli atau menjual mata uang 

tertentu kemudian nilai tukar dari mata 

uang tersebut terus berfluktuasi 

berdasarkan permintaan dan penawaran di 

pasar (Pamungkas et al., 2023). Trading 

juga merupakan kegiatan jual beli di pasar 

keuangan dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan besar dalam waktu singkat. 

Aktivitas ini melibatkan transaksi aset 

seperti saham, mata uang asing (forex), 

komoditas, atau instrumen investasi 

lainnya. Perdagangan komoditas 

merupakan bagian integral dari ekonomi 

global, melibatkan transaksi barang-

barang dasar yang digunakan sebagai 

input dalam berbagai proses produksi. 

Meskipun hanya menyumbang sekitar 16 

persen dari perdagangan dunia, komoditas 

memiliki peran penting dalam 

menentukan dinamika pasar global dan 

ekonomi negara-negara (Fally & Sayre, 

2018).  

Crude Oil  

Crude oil, atau minyak mentah, adalah 

cairan alami yang terdiri dari campuran 

berbagai hidrokarbon dan senyawa 

organik lainnya yang ditemukan di bawah 

permukaan bumi. Minyak ini diekstraksi 

dari cadangan bawah tanah dan diproses 

melalui kilang minyak untuk 

menghasilkan produk yang dapat 12  

digunakan, seperti bensin, diesel, dan 

bahan baku kimia lainnya (Prayoga, 

2024). Perdagangan minyak mentah 

merupakan komponen penting dalam 

strategi energi global dan perkembangan 

ekonomi. Dengan meningkatnya 

permintaan dan persaingan internasional, 

memahami dinamika dan strategi 

perdagangan minyak mentah menjadi 

krusial bagi negara-negara yang terlibat. 

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh 

(Zavadska et al., 2020) Volatilitas harga 

minyak mentah cenderung meningkat 

selama krisis ekonomi dan keuangan, 

seperti Perang Teluk Pertama, krisis 

keuangan Asia, serangan teroris di AS, 

dan krisis keuangan global 2008/9. Krisis 

ini sering kali menyebabkan gangguan 

dalam penawaran dan permintaan minyak, 

serta meningkatkan ketidakpastian di 

pasar. Ketidakpastian moneter, yang 

disebabkan oleh kebijakan moneter, 

fluktuasi nilai tukar, dan kondisi ekonomi 

global, juga dapat mempengaruhi 

volatilitas harga minyak. Karakteristik 

utama dari crude oil adalah 

kemampuannya untuk diolah menjadi 

berbagai produk dengan nilai ekonomi 

tinggi. Melalui proses penyulingan 

minyak, crude oil dipecah menjadi 

berbagai fraksi, seperti bensin, diesel, dan 

nafta. Sebagai komoditas yang sangat 

diperdagangkan di pasar global, harga 

crude oil dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti permintaan dan pasokan global, 

geopolitik, serta faktor ekonomi lainnya. 

Dengan nilai strategisnya dalam industri 

dan perekonomian, crude oil memainkan 

peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan berbagai 
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sektor ekonomi di seluruh dunia (Saputra, 

2024).  

Indikator Ichimoku Cloud  

Ichimoku Cloud adalah alat analisis 

teknis yang digunakan untuk memprediksi 

pergerakan harga saham dan aset lainnya. 

Indikator ini populer di kalangan trader 

karena kemampuannya untuk 

memberikan sinyal beli dan jual 

berdasarkan tren pasar. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Gurrib et al., 2020) 

menunjukkan bahwa Ichimoku Cloud 

dapat digunakan untuk memprediksi 

harga saham perusahaan energi terkemuka 

di AS. Indikator ini memberikan sinyal 

beli selama periode bullish yang menguat 

dan sinyal jual yang tidak terduga selama  

tren bullish yang sama. Meskipun harga 

saham energi menurun, jumlah 

perdagangan dan peluang keuntungan 

tetap meningkat, menunjukkan bahwa 

spekulan dapat memanfaatkan Ichimoku 

Cloud untuk menganalisis pergerakan 

harga saham energi. 

 

3. METODOLOGI   

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) 

dengan pendekatan V-model. Metode 

R&D dipilih karena penelitian bertujuan 

untuk mengembangkan produk berupa 

Expert Advisor (EA) yang dapat 

diimplementasikan pada trading Crude 

Oil (XTIUSD). V-model merupakan 

variasi dari model pengembangan 

waterfall yang menekankan verifikasi 

dan validasi di setiap tahapan 

pengembangan. Pemilihan V-Model 

sebagai pendekatan dalam penelitian ini 

didasarkan pada pertimbangan atas 

kelemahan model-model 

pengembangan lain seperti Waterfall 

dan Agile dalam konteks 

pengembangan Expert Advisor (EA) 

yang spesifik. Model Waterfall klasik, 

meskipun terstruktur, memiliki 

kelemahan berupa rigiditas atau kaku, di 

mana setiap tahapan harus selesai 

sebelum melangkah ke tahap 

berikutnya. Hal ini berisiko tinggi untuk 

proyek pengembangan EA, di mana 

kesalahan logika pada tahap awal yang 

baru terdeteksi di akhir dapat 

menyebabkan pengerjaan ulang yang 

signifikan. Di sisi lain, metodologi 

Agile yang mengedepankan fleksibilitas 

dan pengembangan iteratif kurang 

sesuai karena tujuan penelitian ini 

bukanlah untuk mengembangkan 

produk yang fiturnya terus berubah 

berdasarkan umpan balik pengguna, 

melainkan untuk mengkonstruksi 

sebuah sistem dengan seperangkat 

aturan dan logika yang sudah ditetapkan 

secara tegas sejak awal (integrasi 

Ichimoku Cloud dan Fibonacci Money 

Management). Dengan demikian, V-

Model dipilih karena menawarkan 

keunggulan yang paling relevan. Model 

ini menyediakan kerangka kerja yang 

terstruktur seperti Waterfall namun 

dengan penekanan kuat pada verifikasi 

dan validasi di setiap tahapan 

pengembangan. Adanya hubungan 

langsung antara fase pengembangan di 

sisi kiri (desain sistem, desain arsitektur) 

dengan fase pengujian di sisi kanan 

(pengujian sistem, pengujian integrasi) 

memastikan bahwa setiap komponen 

dan logika EA diuji secara ketat dan 

sistematis. Pendekatan ini sangat krusial 

untuk pengembangan algoritma trading, 

di mana akurasi, keandalan, dan 

pemenuhan setiap persyaratan 
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fungsional adalah hal yang mutlak untuk 

menghasilkan produk penelitian yang 

valid dan dapat diandalkan. 

Tempat waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan secara 

daring pada platform MetaTrader 5 yang 

terinstal di laptop milik peneliti dan 

menggunakan data harga dari broker 

FBS sebagai sumber utama informasi 

pasar. Tahap pengembangan Expert 

Advisor, meliputi analisis kebutuhan, 

desain, implementasi, dan pengujian 

awal (unit, integrasi, sistem), 

dilaksanakan selama periode 22 

Agustus 2025 hingga 22 September 

2025. Pengujian real-time (forward 

testing) akan dilakukan secara daring 

menggunakan platform MetaTrader 5 

pada periode 22 Agustus 2025 hingga 22 

September 2025. Penelitian 

dilaksanakan dalam beberapa tahap 

mengikuti model pengembangan V-

Model: (1) Analisis Kebutuhan & 

Desain Sistem/Detail - Tahap ini 

meliputi analisis kebutuhan sistem, 

identifikasi parameter Fibonacci dan 

Ichimoku untuk strategi trading, serta 

perancangan arsitektur dan algoritma 

Expert Advisor, (2) Implementasi & 

Pengujian Unit/Integrasi - Tahap ini 

mencakup penulisan kode dalam bahasa 

MQL5 dan pengujian unit untuk 

memastikan setiap komponen berfungsi 

sesuai desain, (3) Pengujian Sistem 

(Backtesting & Optimalisasi) 

menggunakan data historis - Pengujian 

dilakukan menggunakan data harga 

historis WTI Crude Oil dari platform 

MetaTrader 5 yang disediakan oleh 

broker FBS, (4) Validasi Akhir melalui 

Real-time Testing (22 Agustus - 22 

September 2025) - Pengujian dalam 

kondisi pasar aktual selama satu bulan 

penuh untuk memvalidasi kinerja EA 

dalam berbagai kondisi pasar. Pemilihan 

periode ini mempertimbangkan 

kebutuhan waktu yang memadai untuk 

pengembangan dan optimalisasi EA 

sebelum diuji pada kondisi pasar aktual. 

Periode real-time testing selama satu 

bulan dipilih untuk memberikan cukup 

sampel data untuk memvalidasi kinerja 

EA dalam berbagai kondisi pasar yang 

mungkin terjadi.  

 

Definisi Operasional  

Untuk memastikan pemahaman yang 

konsisten terhadap konsep-konsep 

utama dalam penelitian ini, berikut 

adalah definisi operasional dari variabel 

dan komponen yang digunakan: 28  

 

1. Expert Advisor (EA): Program 

otomatis yang dikembangkan pada 

platform MetaTrader 5 menggunakan 

bahasa MQL5 untuk mengeksekusi 

strategi trading secara sistematis tanpa 

intervensi manual.  

2. Fibonacci Money Management 

Strategy: Pendekatan sistematis dalam 

pengelolaan risiko dan modal trading 

yang menggunakan rasio-rasio 

Fibonacci (38.2%, 50%, 61.8%) untuk 

menentukan ukuran posisi, level stop 

loss, dan take profit.  

3. Indikator Ichimoku Cloud: Indikator 

teknikal multidimensional yang terdiri 

dari lima komponen utama (Tenkan-sen, 

Kijun-sen, Senkou Span A, Senkou 

Span B, dan Chikou Span) yang 

digunakan untuk menganalisis tren, 

momentum, dan level support/resistance 

pasar.  

DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v8i3
P-ISSN : 2654-4946 
E-ISSN : 2654-7538

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 3 November 2025 901



 

 

 

4. Trading Crude Oil (XTIUSD): 

Aktivitas perdagangan instrumen 

komoditas minyak mentah yang 

diperdagangkan dengan denominasi 

USD pada platform MetaTrader 5.  

5. Backtesting: Proses evaluasi kinerja 

strategi trading menggunakan data 

historis untuk mensimulasikan hasil 

yang akan diperoleh jika strategi 

tersebut diimplementasikan pada 

periode waktu tertentu di masa lalu.  

6. Forward Testing (Real-time Testing): 

Proses pengujian strategi trading pada 

kondisi pasar saat ini untuk memvalidasi 

hasil backtesting dan mengevaluasi 

kinerja strategi dalam situasi pasar yang 

sebenarnya.  

 

Data dan Sampel  

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa data historis pergerakan harga 

minyak mentah (XTIUSD) dari periode 

1 Januari 2021 hingga 31 Desember 

2024. Data ini mencakup informasi 

Open, High, Low, Close (OHLC) dan 

volume perdagangan dengan time frame 

H1 (1 jam) dan H4 (4 jam). Pemilihan 

time frame H4 bertujuan untuk 

menangkap tren jangka menengah yang 

lebih stabil, sementara time frame H1 

digunakan untuk mencari titik entry dan 

exit yang lebih presisi dalam tren 

tersebut. Sampel penelitian terbagi 

menjadi dua kelompok: 29  

 

1. Data Backtesting: Data historis 4 

tahun (1 Januari 2021 - 31 Desember 

2024) yang digunakan untuk pengujian 

dan optimalisasi EA.  

2. Data Forward Testing: Data real-

time selama periode 22 Agustus 2025 - 

22 September 2025 untuk validasi 

kinerja EA dalam kondisi pasar aktual.  

 

Pemilihan rentang waktu data historis 

selama 4 tahun mempertimbangkan 

kebutuhan untuk mencakup berbagai 

kondisi pasar, termasuk periode 

volatilitas tinggi dan rendah, serta fase 

tren dan konsolidasi, sehingga 

memberikan gambaran komprehensif 

tentang kinerja EA pada berbagai 

skenario pasar. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kinerja Expert Advisor 

Skenario 1 (Timeframe H1)  

Pada Skenario 1 dengan time frame H1, 

terdapat diskrepansi yang sangat 

signifikan antara hasil backtesting dan 

real-time testing. Hasil backtesting pada 

data historis selama empat tahun 

menunjukkan performa yang sangat 

profitable, dengan raihan Total Net Profit 

sebesar $21,727.15 dan Profit Factor 1.46. 

Angka ini mengindikasikan bahwa secara 

historis, strategi yang diterapkan sangat 

efektif dalam mengakumulasi 

keuntungan. Kemampuan sistem untuk 

bangkit dari kerugian juga terkonfirmasi 

melalui Recovery Factor yang solid 

sebesar 2.19. Namun, kinerja superior ini 

berbanding terbalik saat diuji dalam 

kondisi pasar 48 aktual. Pada real-time 

testing, EA justru mencatatkan kerugian 

signifikan sebesar -$2,189.40 dengan 

Profit Factor hanya 0.04. Kinerja yang 

sangat negatif ini menunjukkan kegagalan 

strategi untuk beradaptasi pada kondisi 

pasar riil selama periode pengujian.  

Win Rate yang tercatat hanya 33.33% 

mengonfirmasi bahwa mayoritas sinyal 

yang dihasilkan tidak akurat. Kegagalan 

ini menyoroti beberapa potensi kelemahan 
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dalam strategi Skenario 1. Kontras tajam 

antara hasil backtesting dan real-time ini 

dapat dijelaskan oleh beberapa faktor 

kritis: Potensi Overfitting (Curve Fitting): 

Kinerja backtesting yang sangat baik 

namun gagal di pasar riil adalah gejala 

klasik dari overfitting. Parameter 

Indikator Ichimoku (Tenkan-sen 17, 

Kijun-sen 55, Senkou Span B 85) 

kemungkinan terlalu dioptimalkan untuk 

karakteristik data historis (2021-2024) , 

sehingga tidak lagi relevan atau robust 

ketika dihadapkan pada dinamika pasar 

yang baru dan berbeda pada Agustus-

September 2025. Risiko Bawaan yang 

Tinggi: Meskipun profitable, hasil 

backtesting Skenario 1 sudah 

menunjukkan profil risiko yang tinggi, 

tercermin dari Maximum Drawdown 

sebesar 33.21%. Angka ini menandakan 

adanya kerentanan dalam strategi yang 

akhirnya termanifestasi menjadi kerugian 

riil saat kondisi pasar tidak mendukung. 

Ketergantungan pada Tren Bullish: Data 

backtesting menunjukkan bahwa seluruh 

82 transaksi yang dilakukan adalah posisi 

beli (Long Trades).  

Strategi yang hanya berfokus pada satu 

arah ini sangat rentan jika pasar bergerak 

bearish atau sideways, yang kemungkinan 

terjadi selama periode real-time testing. 

Fenomena ini menggarisbawahi sebuah 

pelajaran penting dalam pengembangan 

sistem trading algoritmik: hasil 

backtesting yang gemilang bukanlah 

jaminan keberhasilan di masa depan. 

Tingginya profit dalam backtest yang 

disertai dengan drawdown yang juga 

tinggi seringkali merupakan sebuah 

"bendera merah" (red flag) yang 

menandakan kurangnya ketahanan 

strategi. Pengujian real-time dalam kasus 

ini berfungsi sebagai validator krusial 

yang membuktikan bahwa profitabilitas 

historis Skenario 1 tidak berkelanjutan. 49 

Analisis Kinerja Expert Advisor 

Skenario 2 (Timeframe H4)  

Skenario 2 yang diuji pada timeframe H4 

menunjukkan hasil yang jauh lebih 

konsisten dan menjanjikan, dengan 

kinerja positif baik pada backtesting 

maupun real-time testing. Backtesting 

selama empat tahun menghasilkan Total 

Net Profit sebesar $17,413.20 dengan 

Profit Factor yang sangat baik, yaitu 1.72. 

Hal ini menegaskan bahwa strategi pada 

timeframe yang lebih tinggi ini memiliki 

profitabilitas jangka panjang yang solid. 

Pada pengujian real-time, EA 

menunjukkan kinerja yang bisa dibilang 

sempurna, meskipun dalam skala kecil. 

EA berhasil mencatatkan Net Profit 

sebesar $141.45 dari satu-satunya 

transaksi yang dieksekusi, menghasilkan 

Win Rate 100%. Aspek yang paling 

menonjol adalah tidak adanya kerugian 

sama sekali, yang menghasilkan 

Maximum Drawdown sebesar 0.00%. Ini 

menandakan akurasi sinyal yang tinggi 

dan manajemen risiko yang superior pada 

kondisi pasar saat itu.  

Namun, terdapat beberapa catatan penting 

terkait kinerja Skenario 2. Meskipun 

menunjukkan hasil yang kuat, beberapa 

aspek perlu dianalisis lebih dalam: Risiko 

Drawdown pada Data Historis: Sama 

seperti Skenario 1, hasil backtesting pada 

Skenario 2 juga menunjukkan Maximum 

Drawdown yang relatif tinggi, yaitu 

29.47%. Meskipun dalam pengujian real-

time selama sebulan tidak terjadi 

drawdown, risiko ini tetap ada dan 

berpotensi muncul dalam jangka panjang. 

Keterbatasan Sampel pada Real-Time 

Testing: Kinerja sempurna pada pengujian 

real-time hanya didasarkan pada satu kali 

transaksi. Secara statistik, data ini sangat 

tidak signifikan dan tidak cukup untuk 
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memvalidasi keandalan strategi. Bisa jadi 

kondisi pasar pada saat itu sangat ideal 

dan kebetulan sesuai dengan parameter 

strategi. Strategi Satu Arah: Skenario 2 

juga memiliki ketergantungan yang sama 

pada posisi beli (Long Trades) seperti 

yang terlihat pada data backtesting, yang 

membuatnya rentan terhadap tren pasar 

turun. Keunggulan utama Skenario 2 

terletak pada potensinya untuk 

menghasilkan kinerja yang lebih stabil. 

Penggunaan time frame H4 secara inheren 

menyaring lebih banyak "noise" pasar 

dibandingkan H1, sehingga sinyal yang 

dihasilkan cenderung lebih andal. Hal ini 

terbukti dari Profit Factor backtesting 

yang lebih tinggi (1.72 vs 1.46) dan Win 

Rate yang juga lebih baik (50.94% vs 

41.46%). Namun, validasi penuh terhadap 

keunggulan ini memerlukan periode 

pengujian real-time yang lebih panjang 

dengan jumlah transaksi yang lebih 

representatif.  

 

Evaluasi Efektivitas Strategi Fibonacci 

Money Managament  

Meskipun kualitas sinyal Ichimoku 

menjadi pemicu transaksi, pilar utama 

yang menentukan profitabilitas dan 

ketahanan EA dalam penelitian ini adalah 

implementasi Fibonacci Money 

Management Strategy. Analisis pada 

komponen ini menjawab pertanyaan 

krusial terkait efektivitasnya dalam tiga 

area utama.  

1. Efektivitas dalam Mengendalikan 

Risiko  

 

Strategi Fibonacci Money Management 

terbukti efektif dalam mencegah kerugian 

katastropik (margin call), meskipun 

dihadapkan pada volatilitas pasar yang 

tinggi. Dalam backtesting, kedua skenario 

mencatatkan Maximum Drawdown yang 

signifikan (33.21% pada Skenario 1 dan 

29.47% pada Skenario 2). Angka ini, 

meskipun besar, menunjukkan bahwa 

mekanisme Stop Loss berbasis Fibonacci 

berhasil menjadi jaring pengaman. Ia 

secara disiplin membatasi kerugian pada 

setiap transaksi, memungkinkan sistem 

untuk bertahan melalui periode drawdown 

yang dalam dan akhirnya pulih, seperti 

yang divalidasi oleh Recovery Factor di 

atas 1.0 pada kedua skenario backtesting.  

2. Kontribusi Mekanisme Position Sizing  

 

Mekanisme penentuan ukuran posisi 

(position sizing) berbasis Fibonacci 

memberikan kontribusi fundamental 

terhadap total profit dengan cara 

menyeimbangkan risiko. Meskipun 

dokumen tidak merinci apakah ukuran 

posisi terbukti optimal untuk setiap 

kondisi volatilitas, kontribusinya terlihat 

jelas. Dengan mengkalkulasi ukuran lot 

berdasarkan persentase modal yang 

terukur, strategi ini memastikan bahwa 

tidak ada satu transaksi pun yang memiliki 

risiko berlebihan. Hal ini memungkinkan 

EA untuk tetap beroperasi bahkan setelah 

serangkaian kerugian, memberikan 

kesempatan bagi transaksi profitabel 

(yang nilainya lebih besar) untuk muncul 

dan menghasilkan keuntungan bersih. 

Tanpa position sizing yang terstruktur, 

volatilitas pasar dapat dengan mudah 

menyebabkan kerugian yang tidak 

terkendali.  

3. Efektivitas Penempatan Stop Loss dan 

Take Profit  

 

Penempatan Stop Loss (SL) dan Take 

Profit (TP) berbasis level Fibonacci 

terbukti sangat efektif dalam menciptakan 

rasio risk-reward yang positif, yang 

menjadi kunci profitabilitas sistem. Pada 

Skenario 1, meskipun lebih banyak 
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transaksi yang menyentuh Stop Loss (48 

transaksi rugi) dibandingkan yang 

mencapai Take Profit (34 transaksi 

untung), sistem tetap profitabel dalam 

backtesting. Hal ini terjadi karena rata-

rata keuntungan per transaksi ($2,039.88) 

jauh lebih besar daripada rata-rata 

kerugian (-$992.26). Pada Skenario 2, 

jumlah transaksi yang mencapai target 

profit (27) hampir seimbang dengan yang 

menyentuh stop loss (26). Namun, karena 

nilai keuntungan rata-rata ($1,535.35) 

secara signifikan melampaui kerugian 

rata-rata (-$924.66), sistem mampu 

mengakumulasi profit secara konsisten.  

Analisis ini menegaskan bahwa strategi 

Fibonacci Money Management bukan 

hanya komponen pelengkap, melainkan 

mesin utama yang mendorong 

profitabilitas dan menjaga 

keberlangsungan EA. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian, 

dan analisis yang telah dilakukan terhadap 

Konstruksi Expert Advisor (EA) dengan 

Strategi Fibonacci Money Management 

Menggunakan Indikator Ichimoku Cloud 

pada Perdagangan Crude Oil (XTIUSD), 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini telah berhasil 

mengonstruksi dan 

mengimplementasikan sebuah Expert 

Advisor (EA) yang secara fungsional 

mampu mengintegrasikan sinyal 

perdagangan dari indikator Ichimoku 

Cloud dengan kerangka kerja manajemen 

risiko berbasis Fibonacci Money 

Management. Proses pengembangan yang 

sistematis menggunakan V-Model telah 

memastikan bahwa semua logika 

perdagangan, mulai dari identifikasi 

sinyal entry dan exit hingga kalkulasi 

ukuran lot dan penempatan Stop 

Loss/Take Profit, dapat berjalan secara 

otomatis pada platform MetaTrader 5 

sesuai dengan rancangan yang telah 

ditetapkan.  

2. Parameter optimal pada indikator 

Ichimoku Cloud dan pemilihan timeframe 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap kinerja EA. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa Skenario 2 (H4) 

dengan parameter yang dioptimalkan 

untuk time frame yang lebih tinggi 

(Tenkan-sen: 7, Kijun-sen: 30, Senkou 

Span B: 50) menghasilkan kinerja yang 

lebih stabil dan profitabel secara konsisten 

dalam backtesting jangka panjang, dengan 

Profit Factor 1.72 dan Maximum 

Drawdown yang relatif terkendali. 

Sebaliknya, Skenario 1 (H1) meskipun 

menunjukkan profitabilitas dalam 

backtesting, memiliki profil risiko yang 

lebih tinggi (Maximum Drawdown 

33.21%) dan terbukti tidak andal saat 

dihadapkan pada kondisi pasar aktual.  

3. Terdapat diskrepansi yang tajam antara 

hasil backtesting dan real-time testing, 

yang menyoroti pentingnya validasi pada 

data out-of-sample.  

Skenario 1 (H1) yang menunjukkan 

kinerja historis yang sangat baik, 

mengalami kegagalan signifikan dalam 

pengujian real-time dengan mencatatkan 

kerugian besar. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya potensi 

overfitting (kurva suai) pada parameter 

yang digunakan, di mana strategi menjadi 

terlalu dioptimalkan untuk data masa lalu 

dan kehilangan kemampuannya untuk 

beradaptasi dengan dinamika pasar yang 

baru. Sebaliknya, Skenario 2 (H4) 

menunjukkan hasil positif dalam 
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pengujian real-time, meskipun dengan 

jumlah sampel yang sangat terbatas.  

4. Performa Expert Advisor yang 

dikonstruksi menunjukkan 

ketergantungan yang kuat pada kondisi 

pasar trending bullish. Analisis hasil 

backtesting pada kedua skenario 

menunjukkan bahwa mayoritas besar, 

bahkan seluruhnya, transaksi yang 

dieksekusi adalah posisi beli (long 

trades). Hal ini mengindikasikan bahwa 

logika strategi yang dibangun belum 

cukup robust untuk mengidentifikasi dan 

memanfaatkan peluang profit pada 

kondisi pasar bearish (tren turun) atau 

sideways (konsolidasi), yang menjadi 

salah satu kelemahan utama dari sistem 

yang dikembangkan.  

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

diuraikan serta keterbatasan yang 

ditemukan selama proses penelitian, 

berikut adalah beberapa saran yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya maupun untuk implementasi 

praktis:  

1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan periode pengujian real-

time (forward testing) yang jauh lebih 

panjang, idealnya antara 3 hingga 6 bulan. 

Periode pengujian selama satu bulan 

dengan jumlah transaksi yang sangat 

sedikit (khususnya pada Skenario 2 yang 

hanya menghasilkan satu transaksi) secara 

statistik tidak cukup signifikan untuk 

memvalidasi ketahanan dan profitabilitas 

jangka panjang sebuah strategi. Pengujian 

yang lebih lama akan memberikan sampel 

data yang lebih representatif, mencakup 

berbagai kondisi dan volatilitas pasar 

yang berbeda, sehingga evaluasi terhadap 

kinerja EA dapat dilakukan dengan lebih 

objektif dan terhindar dari kesimpulan 

yang bias akibat faktor kebetulan atau 

kondisi pasar yang ideal sesaat.  

2. Untuk meningkatkan ketahanan 

(robustness) dan kemampuan adaptasi 

EA, disarankan untuk melakukan 

pengembangan lebih lanjut dengan 

menambahkan logika strategi yang 

mampu mengidentifikasi dan 

mengeksekusi perdagangan dalam 

berbagai kondisi pasar, tidak hanya 

terbatas pada tren bullish. Ini dapat 

diimplementasikan dengan cara 

merancang aturan spesifik untuk posisi 

jual (short trades) berdasarkan sinyal 

bearish dari Ichimoku Cloud (misalnya, 

perpotongan Tenkan-sen dan Kijun-sen di 

bawah Kumo) dan menambahkan filter 

atau indikator lain seperti Average 

Directional Index (ADX) untuk 

mendeteksi kondisi pasar sideways atau 

konsolidasi, di mana EA dapat diatur 

untuk tidak melakukan perdagangan guna 

menghindari sinyal palsu dan kerugian 

yang tidak perlu.  

3. Disarankan untuk melakukan 

eksplorasi terhadap implementasi 

parameter yang bersifat dinamis atau 

adaptif. Parameter indikator yang bersifat 

tetap (statis) seperti yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki kelemahan 

karena tidak dapat menyesuaikan diri 

dengan perubahan volatilitas pasar yang 

terjadi dari waktu ke waktu. Penelitian 

selanjutnya dapat menguji penggunaan 

Average True Range (ATR) tidak hanya 

untuk trailing stop, tetapi juga untuk 

secara dinamis menyesuaikan periode 

pada indikator Ichimoku atau level Stop 

Loss dan Take Profit Fibonacci. Selain itu, 

penggabungan dengan teknik machine 

learning sederhana untuk optimasi 

parameter secara berkala dapat menjadi 

sebuah inovasi yang berpotensi 
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meningkatkan kinerja dan relevansi EA 

dalam jangka panjang.  
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